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ABSTRACT

Background. Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a major health problem in
Southeast Asia, including Indonesia. Vaccine for dengue disease has not been
found. The main thing to do is break the chain distribution of the mosquito vector
Aedes aegypti. Conventional larvicidal resistance found in different countries.
New larvicides necessary neeeded to break the life cycle of Aedes aegypti
mosquito. Leaves of grapefruit (Citrus maxima) contain chemicals compound that
can be potentially as larvicides.

Research Objectives. To determine the larvicide effect ethanol leave extract of
Citus maximaagainst Aedes aegypti larvae. To determine the relation between
concentrations ethanol leave extract of Citus maxima with larvae mortality.

Method.This research using experimental cross-sectional approach. The research
is divided into 5 treatment groups with 2 control group. Each group consisted of
25 larvae in 100 mL solution, then be repeated 3 times. Larvae mortality counted
after 24 hours of exposure, and the data were analyzed using probit analysis.

Results. LCsp and LCqy valuesethanol leave extract of Citus maximarespectively
were 7.913,33 ppm and 20.069,53 ppm and the difference amount 12.156,2.
Larvae response to ethanol leave extract of Citus maximais heterogeneous
insignificant With probit equationline Y = 3,17 X — 7,36.

Conclusion. Ethanol leave extract of Citus maximahas larvicidal activity against
larvae instar 111/ IV of Aedes aegyptibut it is make physical change in water. The
increasing ethanol leave extract of Citus maximaconcentration result in increasing
larvae mortality.

Keywords. DBD, larvicidal effect, Aedes aegypti Larva instars I11-1V, ethanol
leaves extract ofCitrus maxima, Lethal Concentration.



INTISARI

Latar Belakang. Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan masalah
kesehatan utama di Asia Tenggara termasuk Indonesia. Vaksin untuk penyakit
DBD belum ditemukan sehingga hal utama yang dapat dilakukan adalah dengan
memutus mata rantai persebaran vektor yaitu nyamuk Aedes aegypti. Ditemukan
resistensi larvasida konvensional diberbagai negara. Diperlukan larvasida baru
untuk memutus siklus hidup nyamuk aedes aegypti. Daun jeruk bali (Citrus
maxima)memiliki kandungan kimia yang dapat berpotensi sebagai larvasida.

Tujuan Penelitian. Untuk mengetahui efek larvasida ekstrak etanol daun Jeruk
Bali (Citrus maxima) terhadap larva Aedes aegypti dan mengetahui hubungan
antara peningkatankonsentrasi ekstrak etanol Daun Jeruk Bali (Citrus maxima)
dengan mortalitas larva.

Metode penelitian dan Subyek Penelitian.Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental cross-sectional. Penelitian dibagi dalam 5 grup perlakuan dengan 2
grup kontrol. Setiap grup terdiri dari 25 ekor larva dalam 100 mL larutan uji,
kemudian dilakukan replikasi sebanyak 3 kali. Angka kematian larva dicatat
setelah 24 jam pemaparan. Pengolahan data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis Probit.

Hasil. Nilai LCso dan LCqyp ekstrak etanol daun Jeruk Bali (Citrus maxima) secara
berturut-turut adalah 7.913,33 ppm dan 20.069,53 ppm dengan selisih LCsy dan
LCqo sebesar 12.156,2. Respon larva terhadap ekstrak etanol Daun Jeruk Bali
(Citrus maxima)bersifat heterogen insignificant dengan garis regresi Probit Y =
3,17 X - 7,36

Kesimpulan. Ekstrak etanol daun Jeruk Bali (Citrus maxima) memiliki efek
larvasida terhadap larva Aedes aegypti instar [I/IV namun menimbulkan
perubahan fisik pada air. Peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun Jeruk Bali
(Citrus maxima) berbanding lurus dengan peningkatan mortalitas larva Aedes
aegypti instrar 11/1V.

Kata Kunci. DBD , Efek larvasida, Larva Aedes aegypti Instar 111-1V, Ekstrak
etanol daun Jeruk Bali (Citrus maxima) , Lethal Concentration.
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INTISARI

Latar Belakang. Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan masalah
kesehatan utama di Asia Tenggara termasuk Indonesia. Vaksin untuk penyakit
DBD belum ditemukan sehingga hal utama yang dapat dilakukan adalah dengan
memutus mata rantai persebaran vektor yaitu nyamuk Aedes aegypti. Ditemukan
resistensi larvasida konvensional diberbagai negara. Diperlukan larvasida baru
untuk memutus siklus hidup nyamuk aedes aegypti. Daun jeruk bali (Citrus
maxima)memiliki kandungan kimia yang dapat berpotensi sebagai larvasida.

Tujuan Penelitian. Untuk mengetahui efek larvasida ekstrak etanol daun Jeruk
Bali (Citrus maxima) terhadap larva Aedes aegypti dan mengetahui hubungan
antara peningkatankonsentrasi ekstrak etanol Daun Jeruk Bali (Citrus maxima)
dengan mortalitas larva.

Metode penelitian dan Subyek Penelitian.Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental cross-sectional. Penelitian dibagi dalam 5 grup perlakuan dengan 2
grup kontrol. Setiap grup terdiri dari 25 ekor larva dalam 100 mL larutan uji,
kemudian dilakukan replikasi sebanyak 3 kali. Angka kematian larva dicatat
setelah 24 jam pemaparan. Pengolahan data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis Probit.

Hasil. Nilai LCso dan LCqyp ekstrak etanol daun Jeruk Bali (Citrus maxima) secara
berturut-turut adalah 7.913,33 ppm dan 20.069,53 ppm dengan selisih LCsy dan
LCqo sebesar 12.156,2. Respon larva terhadap ekstrak etanol Daun Jeruk Bali
(Citrus maxima)bersifat heterogen insignificant dengan garis regresi Probit Y =
3,17 X - 7,36

Kesimpulan. Ekstrak etanol daun Jeruk Bali (Citrus maxima) memiliki efek
larvasida terhadap larva Aedes aegypti instar [I/IV namun menimbulkan
perubahan fisik pada air. Peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun Jeruk Bali
(Citrus maxima) berbanding lurus dengan peningkatan mortalitas larva Aedes
aegypti instrar 11/1V.

Kata Kunci. DBD , Efek larvasida, Larva Aedes aegypti Instar 111-1V, Ekstrak
etanol daun Jeruk Bali (Citrus maxima) , Lethal Concentration.



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Indonesia termasuk daerah endemik untuk penyakit Demam Berdarah
Dengue. Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu
penyakit yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat dan endemis di
sebagian kabupaten/kota di Indonesia. Hampir setiap tahun terjadi Kejadian Luar
Biasa (KLB) di beberapa daerah yang biasanya terjadi pada musim penghujan.
Jumlah kasus demam berdarah di Indonesia tercatat masih tinggi, bahkan paling
tinggi dibanding negara lain di ASEAN. Angka kematian akibat Demam Berdarah
Dengue (DBD) di Indonesia tahun 2011 cenderung berkurang, namun angka
kejadian orang tertular penyakit yang diperantarai nyamuk ini selalu naik turun
(Pramudiarja, 2011). Angka kejadian DBD 2009 di asia tenggara ada 257.843
kasus (WHO, 2009) dan naik menjadi 293.868 kasus ditahun 2010 (WHO, 2011).
Indonesia pada tahun 2008 menjadi kontributor utama selain Sri Lanka dalam
kasus DBD.

Anti virus dan vaksin untuk mencegah penyakit Demam Berdarah Dengue
belum tersedia sampai saat ini. Banyak penelitian dilakukan untuk memperoleh
vaksin dan anti virus namun masih belum mencapai tahap sempurna karena
memiliki 4 serotip yang berbeda. Penelitian yang dilakukan Wilder A et al (2010)
pada Update on dengue: epidemiology, virus evolution, antiviral drugs, and
vaccine development beberapa kandidat vaksin dengue kini masih dalam tahap

percobaan sehingga surveilan dan kontrol vektor populasi masih tetap menjadi



ujung tombak penanggulangan Demam Berdarah Dengue sampai vaksin dengue
ditemukan.

Virus Dengue merupakan virus RNA rantai tunggal. Virus dengue memiliki 4
serotip yaitu DENV1, DENV2, DENV3, DENV4. Virus ini menimbulkan gejala
demam tinggi, sakit kepala, rasa sakit di belakang bola mata, nyeri pada
persendian, oto dan tulang. Penanganan yang terlambat akan menyebabkan syok
sampai kematian. Penyakit ini ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti
dan Aedes albopictus. Kedua jenis nyamuk ini terdapat hampir di seluruh pelosok
Indonesia kecuali ketinggian lebih dari 1000 meter diatas permukaan laut. Masa
inkubasi penyakit ini diperkirakan lebih kurang 7 hari. Sampai saat ini DBD lebih
banyak menyerang anak-anak tetapi dalam kurun waktu terakhir ini terlihat
adanya kecenderungan kenaikan proporsi penderita DBD pada orang dewasa.
Faktor lingkungan memainkan peranan bagi terjadinya kasus DBD. Lingkungan
yang terdapat banyak air tergenang dan barang-barang bekas merupakan tempat
ideal bagi vektor DBD untuk berkembang biak (Siregar, 2004). Cara yang tepat
untuk menanggulangi penyakit ini secara tuntas adalah memberantas vektor.
Pengendalian vektor bisa dilakukan dengan cara kimia, biologi, dan mekanik.
Pengendalian dengan cara biologi dengan memelihara ikan yang dapat memakan
larva nyamuk. Cara kimia dengan menggunakan fogging / pengasapan maupun
abatisasi. Cara mekanik ialah dengan mengubur kaleng bekas, menguras tempat
air, mengubur barang bekas serta tidak menggantung pakaian. (Kementerian

Kesehatan RI, 2011)



Pengendalian secara kimia vektor DBD menggunakan bahan kimia yaitu
larvasida dari golongan organofosfor (temefos) dalam bentuk sand granules yang
dilarutkan dalam tempat perindukan (abatisasi). Pemakaian insektisida kimia
secara terus menerus dan tidak terkendali akan menimbulkan dampak negatif
berupa terjadinya resistensi vektor. Menurut penelitian telah terjadi resistensi
terhadap temefos pada Aedes aegyptidi Cuba yang meningkat drastis dari tahun
2006-2008 (Bisset et al., 2011). Peningkatan resistensi terhadap insektisida
konvensional juga didapatkan pada negara Brazil, Columbia, dan Prancis (Lima et
al., 2011; Ocampo et al, 2011; Marcombe et al., 2011).

Insektisida alternatif diperlukan untuk mengurangi dampak negatif yang
ditimbulkan oleh insektisida kimia. Insektisida tersebut diharapkan lebih memiliki
efek larvasida dan mudah terdegradasi. Karena adanya resistensi dan adanya
dampak negatif terhadap lingkungan maka telah diupayakan banyak bentuk
kehidupan organik diteliti efektifitasnya sebagai larvasida termasuk ikan, bakteri,
dan tanaman (Chandra et al., 2008; Fillinger et al., 2003).

Banyak larvasida dari tanaman yang dikembangkan untuk menggantikan
adanya larvasida kimia. Ekstrak sederhana dari akar, batang, dan daunAnnona
squamosa (sirkaya), Uvaria faulknerae, U. Kirkii and Uvariodendron
pycnophyllum (spesies tanaman dari Tanzanian) memiliki nilai Lethal
Concentration 50% (LCsp) antara 10 sampai 100 ppm terhadap larva
Anopheles gambiae s.s. Giles (Kihampa et al., 2009). Evaluasi biolarvasida juga
telah dilakukan di india. Dua biolarvasida (Bacticide dan VectoBac) telah

dievaluasi mengenai keefektifannya pada kondisi operasional urban malaria
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control programme tahun2001 (Hag et al., 2004). Keuntungan Biolarvasida tidak
memberi dampak buruk bagi organisme air dan kemungkinan kecil nyamuk akan
resisten terhadap biolarvasida. Larvasida konvensional akan berangsur-angsur
ditinggalkan dengan adanya biolarvasida.

Tanaman mempunyai sejarah panjang sebagai komponen penting terhadap
obat tradisional dan makanan sejak zaman mesir dan cina kuno. Secara alami
mengandung komponen aktif kimia dengan skala luas yang dapat mengganggu
semua proses biologis dari nyamuk yang nantinya akan berdampak pada siklus
hidup nyamuk. Banyak tanaman obat telah di ujicoba sebagai pestisida, repelan,
sebagai material mentah, minyak esensial, maupun bahan aktif (Fallatah dan
Khater, 2010). Salah satu tanaman yang memiliki potensial sebagai larvasida ialah
mengandung fitofarmaka (Shaalanet al., 2005; Pohlit et al., 2011). Ekstrak air
akar Hemidesmus indiscus memiliki efek larvasida terhadap larva culex
guinguefasciatus (Khanna dan Kannabiran, 2007). Kematian larva culex
quinguefasciatus mencapai seratus persen pada konsentrasi larutan 5% dari 5
variasi konsentrasi (1%, 2%, 3%, 4%, 5%). Tanaman tersebut mengandung
saponin, fitosterol, fenol, flavanoid, dan tanin, dengan saponin sebagai kandungan
terbesar (Khanna dan Kannabiran, 2007). Persea Gratissima Gaertn juga
memiliki efek larvasida pada Anopheles sp. Pengulangan dilakukan sebanyak
empat kali dengan 6 dosis ekstrak daun alpokat yang dicobakan (5.000, 10.000,
20.000, 40.000, 80.000, 160.000 ppm). Konsentrasi 160.000 ppm menunjukkan

efek larvasida yang paling efektif sebesar 100 %. Beberapa bahan aktif dalam



daun alpokat yang diperkirakan memiliki efek toksik terhadap larva Anopheles sp.
adalah alkaloid, saponin, dan flavonoida (Ciptadani, 2009).

Banyak tanaman yang mengandung fitofarmaka salah satunya tanaman
bergenus Citrus (Okwu et al., 2006; Okwu et al., 2007). Tanaman bergenus Citrus
telah banyak diteliti dan diujicoba sebagai larvasida baik dari biji maupun kulit
buah (Astariniet al., 2010; Akramet al., 2010; Warikoo et al., 2012). Citrus
maxima merupakan salah satu tanaman yang mengandung fitofarmaka yang
berpotensi sebagai larvasida terhadap nyamuk Aedes aegypti (Astariniet al., 2010;
Akram et al., 2010; Shaalanet al. 2005; Pohlit et al., 2011) walaupun demikian
ujicoba menggunakan daun Citrus maxima belum pernah dilakukan. Menurut
Okwu et al. (2007) kandungan fitofarmaka paling banyak berada pada daun Citrus
maxima. Hal ini yang menjadi alasan peneliti untuk melakukan ujicoba dengan
menggunakan daun Citrus maxima. Kandungan flavonoid, alkaloid, dan saponin
diperkirakan yang membunuh larva Aedes aegypti (Lahtinen et al, 2004;
Dhandapani & Kadarkarai, 2011) paling banyak berada pada daun Citrus maxima

dibandingkan dengan kulit buahnya (Okwu et al, 2007).
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. Rumusan masalah

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah ekstrak etanol daun jeruk bali (Citrus maxima) memiliki efek
larvasida terhadap larva nyamuk Aedes aegypti?

2. Apakah peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun jeruk bali (Citrus
maxima) sebanding dengan peningkata LCsg larva Aedes aegypti?

. Tujuan penelitian

1. Tujuan umum

a. Mengetahui efektifitas larvasida ekstrak etanol daun jeruk bali
(Citrus maxima) terhadap larvanyamuk Aedes aegypti.

b. Mengetahui hubungan peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun
jeruk bali (Citrus maxima) terhadap peningkatan mortalitas
larvanyamuk Aedes aegypti dalam 24 jam.

2. Tujuan khusus

a. Mencari nilai LCs, ekstrak etanol daun jeruk bali (Citrus maxima)
trehadap larvanyamuk Aedes aegypti.

b. Mengetahuikonsentrasi ekstrak etanol daun jeruk bali (Citrus
maxima) yang dibutuhkan agar menyebabkan kematian larva Aedes

aegypti dalam 24 jam.



D. Manfaat penelitian

1. Secara teoritis karya tulis ini memberikan informasi ilmiah kepada para
akademisi tentang pengaruh dan mekanisme ekstrak daun jeruk bali

(Citrus maxima) terhadap mortalitas Aedes aegypti.

2. Secara aplikatif karya tulis ini memberikan sumbangan informasi cara
alternatif kepada peneliti berikutnya untuk menguji kemampuan

larvasida daun jeruk bali menggunakan pelarut berbeda.

3. Manfaat bagi Peneliti ialah mengembangkan potensi, cara berpikir, dan

menulis karya ilmiah dibidang kedokteran

4. Manfaat bagi ilmu kedokteran ialah menambah pustaka pada bidang

entomologi dan penyakit dalam.



E. Keaslian penelitian

Perbedaa Jenis
Judul Penulis Nilai LC n denga_m .
penelitia | penelititan

n ini
Minyak atsiri dari kulit Astarini | C.aurantium(L. | Variabel | Eksperimant
buah citrus grandis, et al,.|), Bebas al
citrus aurantium (1.) dan | 2010 C.aurantifolia | dan
citrusaurantifolia(rutace dan C.grandis | Variabel
ae) 299,95; 719,87 | terikat
Sebagaisenyawa dan 955,64
antibakteri dan ppm.
insektisida
potential of citrus seed Akramet | LCso lower Variabel | Eksperiment
extracts against dengue al,. 2010 | 119.993 and bebas
fever mosquito, aedes upperl37.258 | dan al
albopictus ppm setelah 24 | variabel
(skuse)(culicidae: jam paparan trerikat
diptera)
Larvicidal and irritant Warikoo | LCsp : Variabel | Eksperiment
activities of hexane leaf | et al. | 446.84ppm bebas
extracts of Citrus 2012, LC90: dan al
sinensisagainst dengue India 1370.96 ppm | variabel
vector AedesaegyptiL. terikat




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Ekstrak etanol daun jeruk bali memiliki daya larvasida terhadap larva
Aedes aegypti dengan nilai LCsp 7913,33 ppm dan nilai LCyy 20069,53

ppm.

2. Kematian larva meningkat sesuai dengan sentrasi ekstrak etanol

daun jeruk bali (Citrus maxima) denga n garis regresi Y =

3,17 X -7,36.

B. Saran

1. Perlu dilakukan_pe njut mengenai efek larvasida daun

jeruk bali dan bagi in'dari tanaman ini dengan menggunakan pelarut,
i, dangenis larva uji yang berbeda.

h lanjut diperlukan untuk melakukan evaluasi aplikasi

daun jeruk bali (Citrus maxima).
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